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ABSTRAK

David Davella (2019) : Tinjauan Kemampuan Daya Tahan Aerobik Anggota
Kepolisian Kompi DALMAS Direktorat SAMAPTA
Bhayangkara Polda Sumatera Barat

Masalah dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya tingkat
kemampuan daya tahan aerobik Anggota Kepolisian Kompi DALMAS Direktorat
SAMAPTA Bhayangkara Polda Sumatera Barat. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui tingkat kemampuan daya tahan aerobik Anggota Kepolisian Kompi
DALMAS Direktorat SAMAPTA Bhayangkara Polda Sumatera Barat.

Jenis penelitian ini adalah Deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah
anggota Kepolisian Kompi DALMAS Direktorat SAMAPTA Bhayangkara Polda
Sumatera Barat yang berjumlah 206 orang, teknik pengambilan sampel dengan cara
(purposive sampling), sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 orang diambil sebanyak
15% dari jumlah populasi. Setelah dilakukan Verifikasi data ternyata tidak ditemukan
data yang tidak memenuhi syarat,. Pengumpulan data daya tahan aerobik dilakukan
dengan tes Vo2 Max, data dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dengan
bentuk persentase rumus P=F/ Nx100%.

Dari analisis data menunjukkan : Tingkat kemampuan daya tahan aerobik
anggota Kepolisian Kompi DALMAS Direktorat SAMAPTA Bhayangkara Polda

Sumatera Barat berada pada klasifikasi cukup dengan rata-rata 38,95.

Kata Kunci : Daya Tahan Aerobik, POLRI
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kepolisian Negara Republik Indonesia (POLRI) adalah lembaga
eksekutif dalam hal keamanan negara di seluruh wilayah negara Indonesia.
POLRI memiliki peran untuk mewujudkan keamanan dalam negeri Indonesia
yang meliputi terpeliharanya keamanan dan ketertiban masyarakat, tertib dan
tegaknya hukum, terselenggaranya perlindungan, pengayoman dan pelayanan
masyarakat, serta terbinanya ketentraman masyarakat dengan menjunjung
tinggi hak asasi manusia. Demikian pada prinsipnya pengaturan ketentuan
Pasal 2, Pasal 4, dan Pasal 13 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang
Kepolisian Negara Republik Indonesia, Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2002 Nomor 2 (UU Kepolisian).

Sebagai Negara hukum, POLRI lah yang bertanggung jawab dalam
keamanan Negara, POLRI dipimpin oleh Kepala Kepolisian Republik
Indonesia (KAPOLRI), yang biasanya dijabat oleh jendral berbintang empat.
Untuk menjaga keamanan wilayah negara Indonesia, POLRI mempunyai tugas
tertentu yang sesuai dengan dalam undang-undang No. 2 Tahun 2002 tentang
Kepolisian Negara Republik Indonesia pasal 4 menyebutkan bahwa, polri
bertugas:

“Kepolisian Negara Republik Indonesia bertujuan untuk mewujudkan

keamanan dalam negeri yang meliputi terpeliharanya keamanan dan

ketertiban masyarakat, tertib dan tegaknya hukum, terselenggaranya
perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat, serta

terbinanya ketenteraman masyarakat dengan menjunjung tinggi hak
asasi manusia”



Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikatakan bahwa tugas POLRI
adalah untuk mewujudkan keamanan dalam negeri yang meliputi
terpeliharanya keamanan dan ketertiban masyarakat, tertib dan tegaknya
hukum, terselenggaranya perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada
masyarakat, serta terbinanya ketenteraman masyarakat dengan menjunjung
tinggi hak asasi manusia. Selain itu sebagai Negara hukum tentu membutuhkan
anggota POLRI yang tangguh, yang dimana tangguh secara fisik, psikis dan
mental untuk menjalankan tugas sebagai pengamanan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Untuk menjadi salah satu anggota Kepolisian Negara Republik
Indonesia harus memenuhi syarat-syarat tertentu seperti :

1). Warga negara Indonesia. 2) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa. 3) Setia kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945. 4) Pendidikan paling rendah SMU/sederajat. 5)
Usia minimal 18 tahun (pada saat dilantik menjadi anggota Polri). 6)
sehat jasmani dan rohani. 7) Tidak pernah dipidana karena melakukan
suatu kejahatan (dibuktikan dengan SKCK dari Polres setempat). 8)
Berwibawa, jujur, adil, dan berkelakuan tidak tercela. 9) Belum pernah
menikah/hamil atau melahirkan bagi Casis wanita dan belum pernah
menikah dan atau mempunyai anak kandung/biologis bagi Casis pria
serta sanggup tidak menikah selama dalam pendidikan pembentukan
Bintara Polri, ditambah 2 (dua) tahun setelah lulus, dibuktikan dengan
surat keterangan Lurah/Kades. 10) Tidak bertato/bekas tato dan tidak
ditindik/bekas tindik telinga atau anggota badan lainnya, kecuali yang
disebabkan oleh ketentuan agama/adat. 11) Dinyatakan bebas narkoba
dengan menyerahkan surat keterangan bebas narkoba dari instansi
kesehatan pemerintah (RS Pemerintah atau Klinik BNN/BNP/BNK).
12) Berdomisili minimal 2 tahun pada saat buka pendidikan di wilayah
Polda tempat mendaftar. 13) Membuat surat pernyataan bermaterai
bersedia ditempatkan di seluruh wilayah NKRI dan ditugaskan pada
semua bidang tugas Kepolisian yang di tandatangani oleh calon peserta,



orang tua dan wali. 14) Tinggi badan minimal (dengan berat badan
seimbang menurut ketentuan yang berlaku) pria 165 cm dan wanita
160cm.

Dalam  pelaksanaan seleksi penerimaan POLRI  yang meliputi
pengujian kesamaptaan jasmani, calon anggota POLRI akan mengikuti
beberapa tes fisik yaitu: tes lari selama 12 menit, pull up selama 60 detik, sit
up selama 60 detik , push up selama 60 detik dan shuttle run (lari angka
delapan) dengan catatan waktu yang secepat mungkin, dan tes kemampuan
renang. Oleh sebab itu, kondisi fisik juga merupakan syarat salah satu syarat
utama dalam pelaksanaan seleksi penerimaan POLRI.

Menurut Syafruudin (1999:32) kondisi fisik berarti keadaan fisik.
Keadaan fisik tersebut meliputi (keadaan awal), pada saat dan setelah
mengalami proses latihan. Senada dengan pendapat Arsil (1999:5) kondisi
fisik merupakan pesiapan dasar yang paling dominan untuk dapat melakukan
penampilan fisik secara maksimal.

Dari uraian diatas sangat jelas kondisi fisik sangatlah diperlukan oleh
setiap manusia terutama anggota polri, tanpa adanya kondisi fisik yang baik
terhadap setiap individu maka aktivitas fisik yang akan dilakasanakan setiap
harinya tidak akan berjalan dengan maksimal. Sutarman dalam Apri (2012:23)
“Menyebutkan kebugaran jasmani adalah suatu aspek yaitu aspek fisik dari
kebugaran yang menyeluruh (total fitness), yang meberikan kesanggupan
kepada seseorang dalam menjalankan hidup yang produktif dan dapat

menyesuaikan diri pada tiap-tiap pembebanan fisik (physical fitness)”.



Karena kondisi fisik merupakan suatu yang dipengaruhi oleh aktivitas
fisik dan latihan olahraga sehari-hari, semakin banyak aktivitas fisik dan
latihan olahraga yang dilakukan seseorang maka semakin baik pula tingkat
kondisi fisiknya. Daya tahan aerobik merupakan aktivitas fisik dan latihan
olahraga yang mengkonsumsi oksigen secara maksimal, oleh karena itu jika
ingin memiliki daya tahan aerobik yang bagus maka kita harus bisa
mengkonsumsi oksigen secara maksimal.

Daya tahan aerobik adalah sebagai kemampuan peralatan organ tubuh
olahragawan untuk melawan kelelahan selama berlangsungnya aktivitas atau
kerja. Latihan ketahanan dipengaruhi dan berdampak pada kualitas system
kardiovaskuler, pernapasan, dan system peredaran darah. Oleh karana itu
faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan kondisi fisik adalah kemampuan
maksimal dalam memenuhi Vo2 Max.

Dalam dunia olahraga istilah Vo2 Max sudah tidak asing lagi, vo2 Max
adalah volume oksigen maksimal yang diproses oleh tubuh manusia pada
saat melakukan kegiatan yang intensif. Vo2 Max ini adalah suatu
tingkatan kemampuan tubuh yang dinyatakan dalam liter per menit atau
milliliter/menit/kg berat badan. Seseorang atau atlet yang memiliki Vo2
Max tinggi maka memiliki daya tahan dan kebugaran yang baik.

Berdasarkan observasi penulis pada tanggal 9 April 2018, penulis
melakukan wawancara dengan Kompi Dalmas Direktorat SAMAPTA
Bhayangkara Polda Sumetara Barat bahwasanya kemampuan fisik setiap

individu anggota POLRI berbeda-beda antara satu dengan anggota yang lainya.



Kompi Dalmas Direktorat SAMAPTA Bhayangkara Polda Sumetara Barat
sudah melakukan latihan tapi belum dapat dilihat gambaran dari kemampuan
fisik itu sendiri, tentu itu semua belum dapat di analisa secara tertulis, selain itu
berdasarkan dari pengamatan penulis, masih banyak anggota Kompi Dalmas
Direktorat SAMAPTA Bhayangkara Polda Sumetara Barat bermalas-malasan,
sibuk dengan handphone, cepat mengalami kelelahan saat melakukan aktivitas
fisik serta dalam melakukan aktivitas olahraga banyak yang tidak sungguh-
sungguh. Padahal jika di analisa dengan baik, itu akan menjadi progres yang
baik bagi anggota Kepolisian Republik Indonesia ( POLRI) khsusnya Kompi
Dalmas Direktorat SAMAPTA Bhayangkara Polda Sumetara Barat.
Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Tingkat
Kemampuan Daya Tahan Aerobik Anggota Polisi Kompi Dalmas Direktorat
SAMAPTA Bhayangkara Polda Sumetara Barat. Adapun alasan yang
mendasar penulis memilih tema dan judul tersebut adalah : Daya tahan aerobik
merupakan salah satu sarana penting yang dibutukan oleh setiap manusia
dalam melaksanakan rutinitas sehari-hari yang mengandung unsur fisik yang
dilakukan dalam durasi waktu yang lama. Demikian pula bagi anggota polisi
Kompi Dalmas Direktorat SAMAPTA Bhayangkara Polda Sumetara Barat
merupakan faktor yang sangat penting dalam menjalankan rutinitas sehari-hari
yang memerlukan aktifitas fisik yang lama yang sebagaimana Polri adalah

selaku penengak hukum.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang di uraikan diatas maka dapat

diidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1.

Daya tahan aerobik yang baik itu akan menunjang kinerja anggota polisi
Kompi Dalmas Direktorat SAMAPTA Bhayangkara Polda Sumetara Barat.
Daya tahan aerobik yang tidak baik akan berpengaruh terhadap kemapuan
daya tahan aerobik anggota polisi Kompi Dalmas Direktorat SAMAPTA
Bhayangkara Polda Sumetara Barat.

Anggota Polisi Kompi Dalmas Direktorat SAMAPTA Bhayangkara Polda
Sumetara Barat lebih banyak bermalas-malasan dalam melaksanakan
aktivitas fisik serta tidak sungguh-sungguh dalam melakukan aktivitas

olahraga

. Kurangnya pemahaman yang dimiliki oleh anggota Polisi Kompi Dalmas

Direktorat SAMAPTA Bhayangkara Polda Sumetara Barat tentang
pentingnya kondisi fisik untuk aktivitas sehari-hari
Tidak diketahuinya tingkat kemampuan daya tahan aerobik anggota Polisi

Kompi Dalmas Direktorat SAMAPTA Bhayangkara Polda Sumetara Barat.

. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi daya tahan

aerobik anggota anggota Polisi Kompi Dalmas Direktorat SAMAPTA

Bhayangkara Polda Sumetara Barat maka perlu adanya pembatasan masalah.

Maka penelitian ini dibatasi pada “ Tinjauan Kemampuan Daya Tahan Aerobik



anggota Polisi Kompi Dalmas Direktorat SAMAPTA Bhayangkara Polda
Sumetara Barat”.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah, maka dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti yaitu :
Bagaimana Kemampuan Daya Tahan Aerobik Anggota Polisi Kompi
Dalmas Direktorat SAMAPTA Bhayangkara Polda Sumetara Barat?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian yang sesuai dengan perumusan masalah adalah sebagai
berikut :
Untuk mengetahui kemampuan daya tahan aerobik anggota Polisi Kompi
Dalmas Direktorat SAMAPTA Bhayangkara Polda Sumetara Barat.
F. Kegunaan Penelitian

1. Bahan informasi bagi anggota Polisi Kompi Dalmas Direktorat SAMAPTA
Bhayangkara Polda Sumetara Barat dalam upaya meningkatkan
kemampuan daya tahan aerobik individu.

2. Pedoman bagi Komandan Kompi Dalmas Direktorat SAMAPTA
Bhayangkara Polda Sumetara Barat dalam mengontrol kemampuan daya
tahan aerobik anggotanya.

3. Salah satu syarat bagi penulis untuk mendapatkan gelar sarjana olahraga
pada Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang

4. Sebagai bahan bacaan dan sumber dalam bacaan di Pustaka Fakultas limu

Keolahragaan Universitas Negeri Padang.
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